BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Kansil, otonomi daerah diartikan sebagai hak, kekuasaan, serta
kewajiban suatu daerah, untuk mengatur dan mengurus daerahnya sendiri, sesuai
dengan peraturan  perundang-undangan, . Berdasarkan hak, wewenang serta
kewajiban itu, maka dsersh berhak merumuskan kebijakan daerahnya sendiri.

B engon
wn perekonomian daerah dapat dilihat melahri hasil
1 dalam mengelol keuangan daerab. Ketika keuangan daerah dikelola

berfungsi sebagai alat_kontrol d: gsi schagai alat
perencanasn. Angparan sebagai slat perencanann, dapat dipahami menjadi alat
atas anggaran vang tersedia, dan harus dilaksanakan oleh pemerintah. Anggamn
menjadi alat kontrol menunjukkan distribusi dana publik yang disetujui okeh



APBD adalah rencana fiskal tahunan pemerintah daerah yong telah
disetujui oleh DPRD. APBD dapat digunakan schagai pedoman penilaian
kesesusian kegiatan regulasi pemerintah daerah dengan persyaratan regubasi.
APBD disusun berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran. RKA merupakan
dokumen mengenai perencanaan dan penganggaran. Didalamnya berisi mengenai

rencana penerimaan, dilkuti oleh repedifta. pengeluaran untuk program dan

kEg:I':I!.ImSKPD. seri rencana key

: sar 600, 77", Rata-rata
tingkat penyerapan APBD.eleh pemenintah provinsi masih 5493 dan
kabupaten‘kota 50,60%. (Imandiar, Yudis

Penvernpan anggaran daersh berasal dari akomuolasi kemampuan
menyersp anggaran masing-masing SKPD, Oleh karena itu, penggunasn
anggaran dapat memberikan gambaran tentang Kemampuan pemerintah daerah

dalam melaksanakan serta memaknai setiap kegiatan yang telah direncanakan,
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Dengan demikian. pemanfaatan anggaran dapat memberikan gambaran tentang
kemampuan pemerintah daerah dalam menjalankan dan bertanggung jawab atas
semua kegiatan yang direncanakan (Mardiasmo, 2000).

Dapat dikatakan bahwa penverapan anggaran adalah salah satu tolak wkur
efektivitas pemerintzh dalam mengelola perekonomian. Jika melihat tingkat
penggunaan anggaran, dapal dijadikan-SSbagai indikator untuk mengevaluasi
hasil kerja pemerinfah. ‘Berikut/ini disajikan realisosi anggaran Pemerintah
Kabupaten Sleman 1ahun 2019-2020 berdasarkan realisasi pendapatan, belanja
operastonal, belong modal dan ynmﬁh}'sﬂn dapat dilihat padstabeldi bawah ini.
Nu:r".hl 1.1 Realisasi Angguran Pemerintah Kabupaten Sleman tahun "'Hl‘?

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp)
1. | Pendapatan 2 779.380276.199,67 | 2.X40.636.285.803.45 |m 20
3. | Belanjn 2703 85476092943 I‘?Enm 90,12
e
3. | Belanja Modal | 538 506.060,573,79.40 | 451.531.360. 85747 | 80,83
4| Pembiayaun 333.006.566.398 15 | 334.944.066.309.15 | 100.58
Netto

Sumbcr ¢ Laporsn Realisasi angzamn BEAD Kabupaten Slefmn Tahun 2019, dislh

Herdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat realisasi anggamn belanja
Pemerintah Kabupaten pada tahun 2019 Realisasi belanja opernsional mencapai
sehesar 90,12% dari anggaran, Kemudian untuk realisasi belanja modal sebesar
%0,83% dari anggaran. (Laporan Realisasi Anggaran BKAD Kabupaten Skeman
Tahun 2019).

Tabel 1.2 Realisasi Anggaran P;ameﬁ.n.ia.h.ﬂnhup:lien Sleman tahun 2020

No. Uraian Anggaran (Rp} Realisasi (Rp) "
|. [Pendapatan 2.538.365.662. 110,00 [2.541.050.870.612,73 (10011
2. [Belanja Operasional |2.143.876.248.853.99 |1.952.369.307.358,01 |91.07
3. |Belanja Modal 307 323.082.405,13 | 361.066.768.09] 58 | 9087
4. |Pembiayaan Netto 369.726.650.741.78 | 371.664.150.741.78 [I{H.52

Sumber - Laporsn Realisast Anggaran BKAD Kabupaten Slemon Tabun 2020, diolah




Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat dilihat realisasi anggaran belanja
Pemerintah Kabupaten Sleman pada tahun 2020. Realisasi belanja operasional
‘sebesar 91,07% dari anggoran Sedangkan realisasi belanja modal sebesar
90,87% dari anggaran. (Laporan Realisasi Anggaran BKAD Kabupaten Sleman
Tahun 2020)

Sumber: hitps:/dash.slemankab.go.id dan diokih
Berdasarkan grafik dintas, terlihat tingkat pok penyerapan anggaran
Pemerintah Kabupaten Sleman yang terus mengalami peningkatan pada setiap
bulannya. Penyerapan anggaran pada bulan awal cenderung masih rendah, namun
terus mengalami kenaikan di bulan-bulan berikutnya. Tingkat penyerapan
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anggaran dalam proses pelaksanaannya dipengaruhi beberapa faktor. Beberapa
penelitian  sebelumnya, telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi
penyerapan anggaran, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2017) yang
menyatakan bahwa secara simultan  perencanasn  anggaran, pelaksanaan

anggaran, kualitas sumber dava manusia dan pengadaan barang dan jasa

oleh Nugroho & Alfarisi (2017), Rahmawati & Ishak (2020, serta Alumbida, <t
al. (2016} Ulfa (2017) bahwa kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh

terhadap penyerapan anggaran.



Penelition Rahmawati & Ishak (2020), Ulndari, et al. (2021) dan
Alumbida, et al. (2016) menunjukkan pengadaan barang dan jasa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyerapan anggaran. Namun berlawanan dengan
penclitian yang dilakukan Nugroho & Alfarisi (2017) dan Ulfa (2017) bahwa
pengadaan barang dan jasa tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

Hasil riset yang tidak konsistenglendorong Peneliti untuk melakukan

penelitian  serup nemengaruhi penyerapan

3 yaitu organisusi perangkat dacrah (OPD) di Kabupafen Sleman.

erta Pengadsan Barang Dan '
ran Pada Satuan Kerja Perangkat Dacrah di Kabup
Varmbel yang digunskan, adalsh persamasn
enclitian sebel ] figa) variabel bebas,

diantaranya yaitu Perencanaa fas SDM (X2) serta
Pengadaan Barang dan Jasa (X3},

Penelitian ini adalah replikasi penelitian Ulfa (2017) dengan objek dan
data yang berbedn. Penelitian ini menggunakan objek penelitian, yaitu Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Sleman serta tahun pelaksanaan penelitian
Juga berbeda.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakong yang telah disampaikan, maka periu

I.  Apaksh perencanaan anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap

iber daya manusia
SKPD Kabupaten S

3. Untuk menguji secam empiris apakah pengadaan barang dan jasa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerspan anggaran
SKPD Kabupaten Sleman.



4. Untuk menguji sechra empiris apakah perencansan anggaran, kualitas
sumber daya manusia, pengadaan barang dan josa secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penverapan angparan
SKPD Kabupaten Sleman.

14 Manfaat Penelitian

|. Bagi Instansi Pemerintah Kabupsten Sleman diharapkan dengan hasil
iti nasukan  bagi  pengambilan
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